BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berikut merupakan kesimpulan dari laporan Teknologi Tepat Guna Sicloo.

1. Website Sicloo dibuat dengan mengadopsi pendekatan design thinking dan
agile development. Pendekatan design thinking digunakan untuk
memastikan solusi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna melalui
identifikasi masalah, eksplorasi opsi solusi, prototyping, dan pengujian.
Metode agile development digunakan untuk merespons kebutuhan
pengguna dan mempercepat waktu peluncuran. Kombinasi kedua
pendekatan tersebut memungkinkan penulis untuk membangun website
Sicloo yang memberikan pengalaman pengguna yang lebih baik.

2. Sicloo memberikan kebermanfaatan dalam mengatasi permasalahan
sampah pakaian bagi mitra, masyarakat, lingkungan, dan pemerintah.
Melalui sistem tukar pakaian Sicloo memberikan peluang bisnis yang
menguntungkan bagi mitra, alternatif fashionable bagi masyarakat,
kontribusi pada lingkungan dalam mengurangi sampah pakaian, dan
manfaat bagi pemerintah dalam sosialisasi dan implementasi /2" SDGs.

5.2 Saran

Berikut beberapa saran bagi masyarakat, pemerintah, dan mitra terkait dengan

mengatasi permasalahan sampah pakaian.

1. Masyarakat
Untuk membantu mengurangi jumlah sampah pakaian dan pengeluaran untuk

membeli pakaian baru, masyarakat dapat mendukung serta menggunakan sistem
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tukar pakaian yang diperkenalkan oleh Sicloo sebagai opsi yang modis. Selain itu,
untuk memastikan pakaian dapat digunakan lebih lama, penting untuk menjaga dan
merawatnya dengan baik.
2. Pemerintah
Dalam mencapai /2" SDGs untuk mengurangi sampah pakaian,
pemerintah dapat bekerja sama dengan Sicloo untuk memperkenalkan sistem
tukar pakaian kepada masyarakat. Pemerintah juga dapat memberikan
dukungan finansial atau kebijakan yang dibutuhkan oleh Sicloo agar dapat
memperluas jangkauannya sehingga dapat menjangkau lebih banyak
masyarakat.
3. Bagi Mitra
Mitra dapat memperluas bisnisnya dengan bergabung dalam program
franchise Sicloo yang menawarkan konsep tukar pakaian. Selain mendapatkan
keuntungan finansial, mitra juga dapat berperan aktif dalam penerapan circular
economy untuk mengurangi jumlah sampah pakaian yang dihasilkan.
Dengan adanya dukungan dari masyarakat, pemerintah, dan mitra, Sicloo dapat
menjadi solusi yang lebih baik dalam mengatasi permasalahan sampah pakaian dan

memberikan manfaat bagi semua pihak.
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